UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Keltebrgantungan Kelompok Tani Hutan Terhadap Hutan Lindung Dengan Skema HKm di Dusun
Kalibiru

Kabupaten Kulon Progo

RENI HARYANI, S.HUT, Prof. Dr. R. Rijanta, M.Sc

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Adalina Y. (2017). Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu di Taman Nasional

Gunung Halimun Salak oleh Masyarakat Kasepuhan Sinar Resmi, Jawa
Barat. Prosiding Seminar Nasional Masyarakat Biodiversitas Indonesia 3(1):
75-80.

Agustinawati LS. (2011). Kontribusi Sumberdaya Hutan Terhadap Pendapatan

Masyarakat di Sekitar Taman Nasional Gede Pangrango (Studi Kasus di Desa
Cinagara dan Desa Pasir Buncir, Kecamatan Caringin, Kabupaten Bogor,
Jawa Barat). Skripsi. Bogor: Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor.

Amir H dan Nazara S. (2005). Analisis Perubahan Struktur Ekonomi (Economic

Landscape) dan Kebijakan Strategi Pembangunan Jawa Timur Tahun 1994
dan 2000: Analisis Input-Output. Jurnal Ekonomi dan Pembangunan
Indonesia Vol 5 No 2.

Appiah M, Blay D, Damnyang L, Dwomoh FK, Pappinen A, Luukkanen O. (2009).

Dependence on forest resources and tropical deforestation in Ghana.
Environment Development and Sustainability (2009) 11:471-487

Arifandy MI, Sihaloho M. (2015). Efektivitas Pengelolaan Hutan Bersama

Masyarakat sebagai Resolusi Konflik Sumberdaya Hutan. Jurnal Sosiologi
Pedesaan: 147-158.

Astuty, TI., Hizbaron DR. (2017). Kearifan Lokal Masyarakat Dalam Menjaga

Kelestarian Hutan dan Mengelola Mata Air di Desa Beji Kecamatan Ngawen.
Jurnal Bumi Indonesia 6(1): 1-12

Awang, SA. (2004). Dekonstruksi Sosial Forestry: Reposisi Masyarakat dan

Keadilan Lingkungan. Yogyakarta: BIGRAF Publishing.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Kulon Progo. (2018). Kabupaten Kulon Pogo

Dalam Angka 2018. Wates: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kulon Progo.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Kulon Progo. (2018). Kecamatan Kokap Dalam

Angka 2018. Wates: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kulon Progo.

Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Serayu Opak. (2011). Profil Kelompok

Tani HKm DIY. Yogyakarta: Balai Pengelolaan DAS Serayu Opak.

Birgantoro BA, Nurrochmat DR. (2007). Pemanfaatan Sumberdaya Hutan oleh

Masyarakat di KPH Banyuwangi Utara. Jurnal Manajemen Hutan Tropis
8(3): 172 — 181.

Budiartiningsih R, Maulida Y, Taryono. (2010). Faktor yang Mempengaruhi

Peningkatan Pendapatan Keluarga Petani Melalui Sektor Informal di Desa

177



UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Keltebrgantungan Kelompok Tani Hutan Terhadap Hutan Lindung Dengan Skema HKm di Dusun
Kalibiru

Kabupaten Kulon Progo )

RENI HARYANI, S.HUT, Prof. Dr. R. Rijanta, M.Sc 1/8

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Kedaburapat, Kecamatan Rangsang Barat, Kabupaten Bengkalis. Jurnal
Ekonomi 18(1):79-93.

Cahyaningsih, N., Prasetyo, G., dan Warsito. (2006). Hutan Kemasyarakatan

Kabupaten Lampung Barat: Panduan Cara Memproses Perijinan dan Kiat
Sukses Menghadapinya. Dinas Kehutanan dan PSDA Kabupaten Lampung
Barat. Bogor: World Agroforestry Center — Asia Tenggara.

Dewi, IN. (2017). Kemiskinan dan Strategi Penanggulangannya Melalui Program

Kehutanan Sosial. Disertasi. Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada.
Yogyakarta.

Dewi IN, Awang SA, Andayani W, Suryanto P. (2018). Karakteristik Petani dan

Kontribusi Hutan Kemasyarakatan (HKm) terhadap Pendapatan Petani di
Kulon Progo. Jurnal Imu Kehutanan 12: 86-98.

Fabiomarta W. (2004).Transformasi Struktural Perekonomian Indonesia dan

Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Tesis. Bogor: Institut Pertanian
Bogor.

Hasanuddin. (2011). Tingkat Ketergantungan Masyarakat Desa Labuaja Terhadap

Zona Tradisional Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung. Jurnal Hutan
dan Masyarakat Volume 6 No. 2.

Istichomah S. (2011). Perubahan Pola Interaksi Masyarakat dengan Hutan di Desa

Cipeuteuy Kecamatan Kebandungan Kabupaten Sukabumi Propinsi Jawa
Barat. Skripsi. Bogor: Institut Pertanian Bogor.

Kasiati NS, Rosmalawati NWD. (2016). Kebutuhan Dasar Manusia I. Jakarta:

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.

KTHKM Mandiri. (2018). Laporan Tahunan Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan.

Yogyakarta: Kelompok Tani Hutan Kemasyarakatan Mandiri.

Manyamsari I, Mujiburrahmad. (2014). Karakteristik Petani dan Hubungannya

dengan Kompetensi Petani Lahan Sempit. Agrisep 15(2): 58-74

Munawaroh E, Saparita R, dan Purwanto, Y. (2011). Ketergantungan Masyarakat

Pada Hasil Hutan Non Kayu di Malinau Kalimantan Timur: Suatu Analisis
Etnobotani dan Implikasinya Bagi Konservasi Hutan. Bogor: LIPI.

Neil A, Golar, dan Hamzari. (2016). Analisis Ketergantungan Masyarakat terhadap

Hasil Hutan Bukan Kayu Pada Taman Nasional Lore Lindu. e-Jurnal Mitra
Sains 4(1):29-39

Nelson J, Muhammed N, dan Rashid RA. (2015). Community’s Forest Dependency

and Its Effect Towards The Forest Resources and Wildlife Abundances in
Sarawak, Malayasia. International of Sustainable Development & World
Ecology 22(5):401-412.



UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Keltebrgantungan Kelompok Tani Hutan Terhadap Hutan Lindung Dengan Skema HKm di Dusun
Kalibiru

Kabupaten Kulon Progo )

RENI HARYANI, S.HUT, Prof. Dr. R. Rijanta, M.Sc 1/9

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Ngakan P, Oka H, Komaruddin A, Wahyudi, Tako A. (2006). Ketergantungan

Presepsi dan Partisipasi Masyarakat terhadap Sumberdaya Hayati Hutan:
Studi Kasus di Dusun Pampli Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan.
Jakarta: Center For International Forestry Research.

Ngang FD, Azinwie AG, Tellen AV, dan Nchang CL. (2018). Community forest

use and dependence for livelihoods in Fako Division, South West Region of
Cameroon. Greener Journal of Agronomy, Forestry and Holticulture
5(1):001-011.

Ningati, NS. (2016). Dampak Pariwisata Terhadap Pendapatan Masyarakat Lokal

di Obyek Wisata Alam Kalibiru. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Kehutanan
Universitas Gadjah Mada.

Ningrum, NHS. (2014). Kajian Interaksi Masyarakat Sekitar Dengan Sumberdaya

Hutan di Hutan Lindung Gunung Slamet KPH Banyumas Timur. Skripsi.
Bogor: Fakultas Kehutanan Institut Petanian Bogor.

Norfahmi F. (2017). Dampak Transformasi Tenaga Kerja Pertanian ke Non

Pertanian Terhadap Kesejahteraan Rumah Tangga Petani di Sulawesi
Tengah. Tesis. Bogor: Sekolah Pascasarjan Institut Pertanian Bogor.

Nurhalimah S. (2014). Kajian Interaksi Masyarakat dengan Sumberdaya Hutan di

BPKH Kemadoh, KPH Randublatung. Skripsi. Bogor: Fakultas Kehutanan
Institut Pertanian Bogor.

Nurrani L dan Tabba S. (2013). Presepsi dan Tingkat Ketergantungan Masyarakat

Terhadap Sumberdaya Alam Taman Nasional Aketajawe Lolobata di
Provinsi Maluku Utara. Jurnal Penelitian Sosial dan Ekonomi Kehutanan
10(1):61-73

Pamungkas, BA. (2017). Tingkat Ketergantungan Masyarakat Pada Kawasan

Suaka Margasatwa Paliyan Provinsi D.lI Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta:
Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada.

Palmolina M. (2014). Peranan Hasil Hutan Bukan Kayu dalam Pembangunan

Hutan Kemasyakatan di Perbukitan Menoreh (Kasus di Desa Hargorejo,
Kokap, Kulon Progo, D. I. Yogyakarta). Jurnal llmu Kehutanan 8(2):120-
127.

Sada HJ. (2017). Kebutuhan Dasar Manusia dalam Perspektif Pendidikan Islam.

Jurnal Pendidikan Islam Vol 8(2): 213-226

Santosa, T. (2018). Strategi Penghidupan Rumah Tangga Sekitar Kawasan Hutan

Lindung Dusun Kalibiru Desa Hargowilis Kcamatan Kokap Kabupaten Kulo
Progo Daerah Istimewa Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Teknik
Universitas Gadjah Mada.



UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Keltebrgantungan Kelompok Tani Hutan Terhadap Hutan Lindung Dengan Skema HKm di Dusun
Kalibiru

Kabupaten Kulon Progo )

RENI HARYANI, S.HUT, Prof. Dr. R. Rijanta, M.Sc 180

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Sari E dan Dwiarti R. (2018). Pendekatan Hierarki Abraham Maslow Pada Prestasi

Kerja Karyawan PT. Madubaru (PG Madukismo) Yogyakarta. Jurnal
Perilaku dan Strategi Bisnis 6(1): 58-77.

Septavianto T. (2018). Evaluasi Keberhasilan Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan

pada KTHKm Mandiri Dusun Kalibiru Desa Hargowilis, Kecamatan Kokap,
Kabupaten Kulon Progo. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Kehutanan Universitas
Gadjah Mada.

Sitepu, B. (2006). Peranan Hutan dalam Kehidupan Rumah Tangga Masyarakat

Desa Hutan. Skripsi. Bogor: Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor.

Sudarmono M. (2006). Analisis Transfromasi Struktural, Pertumbuhan Ekonomi

dan Ketimpangan Antar Daerah di Wilayah Pembangunan Jateng. Tesis.
Semarang: Unversitas Diponegoro.

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung:

Alfabeta.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:

Alfabeta.

Sulistiani, SN. (2014). Kajian Pemanfaatan Sumberdaya Hutan di Taman Nasional

Gunung Halimun Salak oleh Masyarakat. Skripsi. Bogor: Fakultas Kehutanan
Institut Pertanian Bogor.

Taufiqurrohman. (2014). Implementasi Kebijakan Hutan Kemasyarakatan (Studi

Kasus Hutan Kemasyarakatan di Dusun Kalibiru, Kulon Progo). Tesis.
Magister Administrasi Publik. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada.

Widianto, B. (2008). Lahan dan Ladang, Ruang dan Bentuk Interaksi Manusia

dengan Lingkungannya. Forum Kajian Antropologi Indonesia. Diposting
tanggal 19 September 2008.
https://staff.blog.ui.ac.id/bambang.widianto/2008/09/19/lahan-dan-ladang-
ruang-dan-bentuk-interaksi-manusia-dengan-lingkungan/ [Diakses tanggal
21 Januari 2019 pukul 21:01 WIB]

Vikriyaturohmah. (2017). Transformasi Struktural Ekonomi Terhadap Penyerapan

Tenaga Kerja Sektor Pertanian dan Industri di Provinsi Jawa Tengah. Skripsi.
Bogor: Institut Pertanian Bogor.

Vitasurya, VR. (2016). Local Wisdom for Sustainable Development of Rural

Tourism, Case on Kalibiru and Lopati Village, Province of Daerah Istimewa
Yogyakarta. Procedia-Social and Behavioral Sciences 216: 97-108.


https://staff.blog.ui.ac.id/bambang.widianto/2008/09/19/lahan-dan-ladang-ruang-dan-bentuk-interaksi-manusia-dengan-lingkungan/
https://staff.blog.ui.ac.id/bambang.widianto/2008/09/19/lahan-dan-ladang-ruang-dan-bentuk-interaksi-manusia-dengan-lingkungan/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Keltebrgantungan Kelompok Tani Hutan Terhadap Hutan Lindung Dengan Skema HKm di Dusun
Kalibiru

Kabupaten Kulon Progo o

RENI HARYANI, S.HUT, Prof. Dr. R. Rijanta, M.Sc 181

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

PERATURAN PERUNDANGAN

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah.

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 1997 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah

Nasional.

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan

Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom.

Peraturan Pemerintan Nomor 34 Tahun 2002 jo PP Nomor 6 Tahun 2007 jo PP

Nomor 3 Tahun 2008 tentang Tata Hutan dan Rencana Pengelolaan
Hutan serta Pemanfaatan Hutan.

Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2004 tentang Perencanaan Kehutanan.

Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.37/Menhut-11/2007 jo P.18/Menhut-11/2009

jo P.13/Menhut-11/2010 jo P.52/Menhut-11/2011 jo P.88/Menhut-
11/2014 tentang Hutan Kemasyarakatan.

Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.21/Menhut-11/2009 tentang Kriteria dan

Indikator Penetapan Jenis Hasil Hutan Bukan Kayu Unggulan.

Peraturan ~ Menteri ~ Lingkungan  Hidup  dan  Kehutanan =~ Nomor

P.83/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2016 tentang Perhutanan Sosial.
Pemerintah Republik Indonesia. 2001.

Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 31/Kpts-11/2001  tentang

Penyelenggaraan Hutan Kemasyarakatan. Jakarta. Pemerintah Republik
Indonesia.



